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ABSTRACT
Bencana gempa yang terjadi pada tanggal 7 Desember 2016 yang berkekuatan  6,5 skala Richter mengguncang Kabupaten Pidie
Jaya, Pidie, dan Bireun di Provinsi Aceh.  Rekonstruksi perumahan pasca bencana gempa di Kabupaten Pidie Jaya sedang
berlangsung dengan menggunakan metode partisipatif masyarakat. Masyarakat korban bencana bukan hanya menerima hasil
konstruksi rumah akan tetapi mereka juga terlibat aktif dalam proses rekonstruksi termasuk dalam pembangunan rumah mereka.
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahannya adalah bagaimanan penerapan manajemen sumber daya manusia pada
rekonstruksi perumahan pasca bencana di Pidie Jaya. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasikan penerapan manajemen
sumber daya manusia pada pelaksanaan rekonstruksi perumahan pasca bencana di Kabupaten Pidie Jaya.  Lingkup penelitian
terbatas pada sumber daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan rekonstruksi rumah di Kabupaten Pidie Jaya Pidie Jaya
Kecamatan Bandar Baru pada desa Paru Keude dan desa Tua lada. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data primer
dan data sekunder. Data primer berupa hasil penyebaran kuesioner dengan skala penilaian Likert. Kuesioner berisi karakteristik
responden dan data faktor-faktor penerapan MSDM pada pelaksaaan rekonstruksi rumah korban bencana. Data sekunder diperoleh
dari studi literatur, baik jurnal ilmiah, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. Metode pengolahan data menggunakan
persamaan rata-rata (mean). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa, Faktor-faktor MSDM yang mempengaruhi pelaksanaan
rekonstruksi rumah pascabencana dengan nilai mean sebesar 3,57 yang berarti manajemen sumber daya manusia pada rekonstruksi
rumah dinilai baik. Variabel deskriptif dari faktor-faktor MSDM yang mempunyai nilai dominan tertinggi secara berturut-turut
adalah, perencanaan organisasi dengan mean 3,79, pengembangan SDM dengan mean 3,51 dan perekrutan SDM dengan mean 3,49
di nilai baik, dan untuk hasil analisis deskriptif variabel penerapan SDM dengan mean 3,33 mempunyai nilai cukup.
